
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 35 TAHUN 2018 

TENTANG 

PENETAPAN , P E N E G A S A N DAN P E N G E S A H A N 
B A T A S ANTAR K E C A M A T A N B A T A N G LUPAR DAN 

K E C A M A T A N E M B A L O H H I L I R K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Ber i ta Acara Penetapan dan 
Penegasan Ba ta s Desa Kecamatan Batang Lupar dan 
Kecamatan Emba loh Hil ir Kabupaten Kapuas H u l u 
Nomor : 135 .4/886/SETDA/PEM-A/2018 tanggal 24 
Mei 2018; 

b. bahwa u n t u k tertib adminis t ras i dan memberikan 
kepast ian h u k u m dalam penyelenggaraan u r u s a n 
pemerintahan yang menjadi kewenangan kecamatan; 

c. berdasarkan pertimbangan sebagaimana d imaksud 
dalam h u r u f a dan h u r u f b, perlu menetapkan 
Peraturan Bupat i tentang Penetapan, Penegasan dan 
Pengesahan Ba tas An tar Kecamatan Batang Lupar dan 
Kecamatan Embaloh Hil ir Kabupaten Kapuas H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Daru ra t Nomor 3 T a h u n 
1953 tentang Pembentukan Daerah T ingkat I I d i 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 
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3. 

4. 

5. 

Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5495) ; 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i t e rakhi r 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Peraturan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 
T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5539) sebagaimana telah d iubah dengan 
Pera turan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 
T a h u n 2014 tentang Peraturan Pe laksana Undang-
Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 157, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5717) ; 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2018 tentang 
Kecamatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2018 Nomor 73 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 6206) ; 

Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 76 T a h u n 
2012 tentang Pedoman Penegasan Ba ta s Daerah ; 

Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 45 T a h u n 
2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan 
B a t a s Desa; 

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 4 
T a h u n 2009 tentang Pembentukan Desa dan D u s u n 
di Kabupaten K a p u a s H u l u sebagaimana telah d iubah 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
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Nomor 7 T a h u n 2010 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 4 
T a h u n 2009 tentang Pembentukan Desa dan D u s u n 
di Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n 2009 ; 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG PENETAPAN , 
P E N E G A S A N DAN P E N G E S A H A N B A T A S ANTAR 
KECAMATAN BATANG L U P A R DAN K E C A M A T A N 
E M B A L O H H I L I R K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i , yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemer intahan Daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan 
oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang 
menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan menurut a sas otonomi dan 
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi se luas - luasnya da lam 
s istem dan pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 
d imaksud dalam Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1945. 

3. Pemerintah Daerah ada lah kepa la daerah sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan 
u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. B u p a t i ada lah Bupa t i K a p u a s H u l u . 

5. Kecamatan ada lah wi layah ker ja Camat sebagai Perangkat Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u . 

6. Camat ada lah Kepala Kecamatan yang merupakan Perangkat Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

7. Desa ada lah desa a tau yang disebut dengan n a m a la in , se lanjutnya 
disebut Desa, ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i 
batas w i layah yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n 
pemer intahan, kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan 
p raka r sa masyarakat , h a k a sa l -usu l , dan/a tau hak tradis ional yang 



d iaku i dan dihormati da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan 
Republ ik Indonesia. 

8. Pemerintah Desa ada lah Kepala Desa a tau yang disebut dengan n a m a 
la in d ibantu perangkat Desa sebagai u n s u r penyelenggara 
Pemer intahan Desa. 

9. B a t a s ada lah tanda pemisah antara Desa yang bersebelahan baik 
berupa batas a lam m a u p u n batas buatan . 

10. B a t a s a lam ada lah u n s u r - u n s u r a lami seperti gunung, sungai panta i , 
danau dan sebagainya, yang d inya takan a tau ditetapkan sebagai 
panta i , danau dan sebagainya, yang d inya takan a tau ditetapkan 
sebagai batas Desa. 

1 1 . B a t a s bua tan adalah u n s u r - u n s u r bua tan m a n u s i a seperti pi lar batas, 
j a l a n , rel kereta api , s a lu ran ir igasi dan sebagainya yang d inya takan 
a tau di tetapkan sebagai batas Desa. 

12. B a t a s Desa ada lah pembatas wi layah admin is t ras i pemerintahan a n tar 
Desa yang merupakan rangka ian t i t ik-t i t ik koordinat yang beradap 
ada pe rmukaan bumi dapat berupa tanda-tanda a lam seperti 
igir/punggung gunung/pegunungan (watershed), median sungai 
dan/a tau u n s u r buatan di lapangan yang d i tuangkan da lam bentuk 
peta. 

13. Penetapan batas Desa ada lah proses penetapan batas Desa secara 
kartometr ik di a tas sua tu peta dasar yang disepakati . 

14. Metode kartometr ik ada lah pene lusuran/penar ikan garis batas pada 
peta ker ja dan pengukuran/perhi tungan posis i t it ik, garis, j a r a k dan 
luas c a k u p a n wi layah dengan menggunakan peta dasar dan informasi 
geospasial l a innya sebagai pendukung. 

15. Penegasan batas Desa ada lah kegiatan penentuan t i t ik-t i t ik koordinat 
batas Desa yang dapat d i l akukan dengan metode kartometr ik 
dan/a tau survey di lapangan, yang d i tuangkan da lam bentuk peta 
batas dengan daftar t i t ik-t i t ik koordinat batas Desa. 

16. Peta dasar ada lah peta yang menyaj ikan u n s u r - u n s u r a lam dan atau 
bua tan manus i a , yang berada d i pe rmukaan bumi d igambarkan pada 
s u a t u bidang datar dengan S k a l a , penomoran, proyeksi dan 
georeferensi tertentu. 

17. Peta penetapan batas Desa ada lah peta yang menyaj ikan batas Desa 
has i l penetapan berbasis peta dasar a t au c i t ra tegak resolusi tinggi. 

18. C i t r a ada lah gambaran pe rmukaan b u m i da lam bentuk digital a t a u 
cetak yang d ihas i lkan dar i perekaman data dengan menggunakan 
w a h a n a angkasa/ luar angkasa seperti w a h a n a satelit, pesawat udara , 
pesawat t anpa awak, a t au w a h a n a angkasa/ luar angkasa la innya , 



serta w a h a n a darat seperti kamera ter istr is , lasser scanner, dan 
w a h a n a darat la innya. 

19. S k a l a ada lah perbandingan u k u r a n j a r a k sua tu u n s u r di a tas peta 
dengan j a r a k u n s u r di m u k a bumi dan d inyatakan dengan besaran 
perbandingan. 

20. Peta batas Desa ada lah peta yang menyaj ikan semua u n s u r batas dan 
u n s u r la innya , seperti pi lar batas, garis batas, toponimi perairan dan 
transportas i . 

Dengan Peraturan Bupa t i in i ditetapkan, ditegaskan dan d i sahkan batas 
a n tar Kecamatan Batang Lupar dan Kecamatan Emba loh Hi l ir Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

Penegasan B a t a s Wi layah an ta ra Kecamatan Ba tang Lupa r dan Kecamatan 
Emba loh Hi l ir sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 sebagai b e r i k u t : 

B a t a s pal ing U ta ra terletak di TK .009 dengan koordinat 0° 5 9 ' 54 .62 " L U 
dan 112° 2 7 ' 5 4 . 0 1 " B T kearah selatan menuju T K . 0 1 2 yang ditandai 
dengan dengan koordinat 0° 5 0 ' 58.47" L U dan 112° 2 9 ' 19.87" B T . 

Peta Penetapan, Penegasan dan Pengesahan B a t a s An ta ra Kecamatan 
Ba tang Lupar dan Kecamatan Embaloh Hi l ir Kabupaten K a p u a s H u l u 
sebagaimana tercantum dalam Lampi ran I I merupakan bagian t idak 
te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Peraturan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan Bupa t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Pasa l 2 

Pasa l 3 

Pasa l 4 

Pasa l 5 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 19 Jul i 2018 

Ditetapkan d i Pu tuss ibau 
pada tanggal 18 J u U 2018 

UPATEN KAPUAS H U L U Ti 

;N KAPUAS 

NOMOR 3 5 
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LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 35 TAHUN 2018 
T E N T A N G 
PENETAPAN , P E N E G A S A N DAN P E N G E S A H A N B A T A S ANTAR 
KECAMATAN BATANG LUPAR DAN KECAMATAN E M B A L O H H I L I R 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

T I T I K KOORDINAT B A T A S ANTAR KECAMATAN BATANG LUPAR DAN 
K E C A M A T A N E M B A L O H H I L I R 

NOMOR NAMA L O K A S I D E S K R I P S I BATAS LINTANG 
UTARA (LU) 

B U J U R 
T IMUR (BT) 

1 2 3 4 5 
1 T K . 0 0 9 T I T I K P E R T I G A A N 

KECAMATAN 
BATANG LUPAR-
E M B A L O H H U L U -
E M B A L O H H IL IR 

0° 5 9 ' 
54 .62 " N 

112° 27 
5 4 . 0 1 " I 

i 

: 

2 T K . 0 1 0 T I T I K P E R T I G A A N 
ANTARA D E S A 
SUNGAI A J U N G -
D E S A M E L E M B A 
KECAMATAN 
BATANG LUPAR-
D E S A B E L A T U N G 
KECAMATAN 
E M B A L O H H I L I R 

0° 5 7 ' 
7 .25" N 

112° 29 
10.78" I : 

3 T K . 0 1 1 T I T I K P E R T I G A A N 
ANTARA D E S A 
M E L E M B A - D E S A 
B E L A T U N G 
KECAMATAN 
BATANG LUPAR-
LAWIK 
KECAMATAN 
E M B A L O H H I L I R 

0° 5 5 ' 
19.16" N 

112° 29 
22 .84 " E 

4 T K . 0 1 2 T I T I K P E R T I G A A N 
KECAMATAN 
BATANG LUPAR-
E M B A L O H H IL IR -
B U N U T H I L I R 

0° 50 ' 
58 .47" N 

112° 29 
19.87" E : 



LAMPIRAN X 

P E R A T U R A N B U P A T I K A P U A S H U L U 

NOMOR 37 T A H U N 2018 

T E N T A N G 

K E T E N T U A N DAN STANDAR SATUAN B IAYA P E R J A L A N A N DINAS DALAM N E G E R I A T A S 

B E B A N A N G G A R A N PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U 

TAHUN ANGGARAN 2019 

KOP SURAT 

LAPORAN PERJALANAN DINAS 
(di isi : NAMA KEGIATAN PERJALANAN DINAS YANG DILAKSANAKAN) 

o 

L PENDAHULUAN 
A. Landasan Hukum / dasar penugasan 

(diisi dengan Surat Perintah Tugas pegawai yang melaksanakan perjalanan dinas) 

B. Maksud dan Tujuan 
(diisi dengan maksud dan tujuan dilakukannya perjalanan dinas) 

II. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN 
(diisi dengan nama kegiatan perjalanan yang akan dilaksanakan, dicantumkan dasar 
surat panggilan atau informasi lain yang ada) 

ffl. HASIL YANG DICAPAI 
(diisi dengan Hasil yang diperoleh dari perjalanan tersebut) 

IV. PENUTUP 

Dibuat di 
Pada Tanggal 

Yang melaksanakan Tugas : 

Nama Pangkat NIP Tanda Tangan 

t 


